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ABSTRAK

Penyalahgunaan Napza menjadi salah satu permasalahan sosial serius yang
berdampak pada kesehatan fisik, psikologis, dan kehidupan sosial individu.
Rehabilitasi sosial menjadi upaya. penting dalam membantu pemulihan
penyalahguna Napza untuk kembali berfungsi secara optimal di masyarakat.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan.rehabilitasi sosial bagi klien
penyalahguna Napza di Yayasan Al-Fatha Kota Banda Aceh serta faktor
keberhasilan rehabilitasi dengan melithat dukungan serta hambatannya. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa proses rehabilitasi di yayasan ini dilaksanakan
secara holistik melalui pendekatan medis, psikologis, sosial, dan spiritual. Tahapan
rehabilitasi meliputi assement awal, detoksifikasi, rehabilitasi sosial-psikologis,
terapi spiritual, serta pelatihan keterampilan untuk mendukung reintegrasi sosial.
Program berbasis spiritual, seperti pengajian dan shalat berjamaah, terbukti
memperkuat motivasi pemulihan klien, didukung oleh konseling profesional.
Faktor pendukung pemulihan meliputi dukungan keluarga, efektivitas program
spiritual, keterlibatan tenaga ahli, dan lingkungan sosial yang positif. Namun,
pelaksanaan rehabilitasi juga menghadapi tantangan berupa kurangnya dukungan
keluarga, stigma sosial, serta keterbatasan dana dan fasilitas. Untuk meningkatkan
efektivitas program, disarankan penguatan program pasca-rehabilitasi, peningkatan
edukasi masyarakat untuk mengurangi stigma, dan pemberdayaan keluarga dalam
mendukung proses rehabilitasi. Sinergiantara yayasan, keluarga, dan masyarakat
diharapkan mampu meningkatkan keberhasilan rehabilitasi klien menuju
kehidupan yang sehat, mandiri, dan produktif.

Kata kunci: Rehabilitasi Narkoba, Yayasan Al-Fatha, Pendekatan Holistik, Faktor
Keberhasilan, Banda Aceh.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penyalahgunaan narkoba merupakanpermasalahan sosial yang kompleks
dan memiliki dampak luas bagi individu, keluarga, dan masyarakat. Di Indonesia,
kasus penyalahgunaan narkoba terus meningkat setiap tahunnya, baik dari segi
jumlah pengguna maupun tingkat keparahannya. Badan Narkotika Nasional (BNN)
mencatat bahwa Indonesia menghadapi ancaman serius terkait peredaran dan
penyalahgunaan narkotika, terutama di kalangan remaja dan generasi muda. Kota
Banda Aceh, sebagai ibu kota Provinsi Aceh, juga tidak luput dari permasalahan
ini. Oleh karena itu, rehabilitasi bagi para pecandu narkoba menjadi langkah
penting dalam upaya penyembuhan damteintegrasi sosial,

Salah satu lembaga yang berperan dalam rehabilitasi pecandu narkoba di
Banda Aceh adalah Yayasan Al-Fatha. Yayasan ini menyediakan layanan
rehabilitasi bagi individu yang ingin melepaskan diri dari jeratan narkoba melalui
pendekatan medis, psikologis, dan spiritual. Metode rehabilitasi yang diterapkan di
Yayasan Al-Fatha mengedepankan prinsip pemulihan yang holistik dengan
mempertimbangkan aspek fisik, mental, dan sosial pasien.

Proses rehabilitasi di Yayasan Al-Fatha tidak hanya berfokus pada
pemulihan dari ketergantungan zat, tetapi juga pada pembinaan mental dan spiritual

para pasien.! Dalam pendekatannya, yayasan ini mengintegrasikan terapi medis

! Johan, H. (2024). Urgensi Terapi Spiritual Emotional Freedom Technique Bagi Residen
Narkotika, Psikotropika Dan Zat Adiktif Lainnya Di Yayasan Rumoh Geutanyoe Aceh (Doctoral
dissertation, UIN Ar-Raniry Banda Aceh).
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dengan pendekatan keagamaan yang berbasis pada ajaran Islam. Hal ini dilakukan
karena banyak pasien pecandu narkoba mengalami kehilangan nilai-nilai moral
serta keterikatan spiritual yang lemah, sehingga pendekatan ini diyakini dapat
membantu mereka untuk pulih secara lebih menyeluruh.

Rehabilitasi narkoba merupakan sebuah proses.yang kompleks dan
membutuhkan-dukungan dari berbagai pihak, termasuk keluarga, masyarakat, dan
pemerintah.> Tanpa adanya dukungan yang memadai, kemungkinan pasien untuk
kembali menggunakan narkoba setelah menyelesaikan program rehabilitasi akan
lebih tinggi. Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana Yayasan Al-
Fatha berperan dalam memberikan layanan rehabilitasi yang efektif dan
berkelanjutan.

Keberhasilan program rehabilitasi di Yayasan Al-Fatha sangat bergantung
pada metode dan pendekatan yang diterapkan. Oleh karena itu, penelitian ini
penting dilakukan untuk mengetahui sejauh mana efektivitas rehabilitasi yang
diberikan oleh yayasan ini serta faktor-faktor yang mendukung dan menghambat
proses pemulihan pasien. Informasi. ini .akan sangat bermanfaat bagi pemangku
kebijakan dalam meningkatkan kualitas layanan rehabilitasi'di Indonesia.

Selain itu, dalam konteks sosial, rehabilitasi pecandu narkoba tidak hanya
bertujuan untuk mengobati pasien secara individu, tetapi juga untuk mengurangi

dampak negatif yang ditimbulkan oleh penyalahgunaan narkoba terhadap

2 Laksono, S. D., Sambas, N., & Purnomo, H. (2024). Implementasi Pasal 54 Undang-
Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika Dalam Melakukan Tindakan Rehabilitasi Medis
dan Rehabilitasi Sosial. lustitia Omnibus: Jurnal llmu Hukum, 5(2), 165-185.



lingkungan sekitar.> Dengan adanya rehabilitasi yang efektif, diharapkan tingkat
kriminalitas akibat penyalahgunaan narkoba dapat berkurang, serta mantan pecandu
dapat kembali berfungsi secara produktif di masyarakat.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di Yayasan Al-Fatha, proses
rehabilitasi bagi pecandu narkoba di Banda Aceh dilakukan secara intensif melalui
pendekatan_medis, psikologis, dan spiritual. Yayasan ini menyediakan berbagai
program pemulihan yang dirancang untuk membantu pasien melepaskan diri dari
ketergantungan narkoba serta membangun kembali kehidupan yang lebih baik.
Dalam pelaksanaannya, terapi medis diberikan kepada pasien untuk mengatasi
gejala putus zat dan meningkatkan kondisi fisik mereka. Selain itu, konseling
psikologis dilakukan secara rutin untuk membantu pasien memahami faktor-faktor
yang menyebabkan mereka terjerumus»dalam penyalahgunaan narkoba serta
mengembangkan strategi untuk mencegah kekambuhan.

Salah satu aspek unik dari rehabilitasi di Yayasan Al-Fatha adalah
integrasi pendekatan keagamaan berbasis ajaran Islam dalam proses pemulihan.
Observasi menunjukkan bahwa. sesi-sesi keagamaan, seperti pengajian, shalat
berjamaah, dan pembinaan akhlak, berperan penting dalam memperkuat motivasi
pasien untuk berubah. Banyak pasien yang awalnya mengalami krisis moral dan
kehilangan arah hidup menemukan harapan baru melalui pendekatan ini. Para

pendamping dan pembimbing di yayasan juga aktif dalam memberikan dukungan

3 Ramadhan, D. N., Taftazani, B. M., & Apsari, N. C. (2024). Family Support Group
Sebagai Bentuk Dukungan Keluarga Bagi Penyalahguna Narkoba. Share: Social Work
Journal, 14(1), 26-37.



emosional dan spiritual, yang membantu pasien dalam membangun kembali
kepercayaan diri dan komitmen mereka untuk berhenti menggunakan narkoba.

Selain terapi individual, rehabilitasi di Yayasan Al-Fatha juga melibatkan
kegiatan sosial dan keterampilan kerja sebagai bagian dari program reintegrasi
sosial. Pasien diberikan kesempatan untuk mengikuti pelatihan kerja, seperti
keterampilan.menjahit, bertani, dan wirausaha kecil, yang bertujuan untuk
mempersiapkan mereka kembali ke masyarakat setelah menyelesaikan program
rehabilitasi. Observasi di lapangan menunjukkan bahwa kegiatan ini tidak hanya
meningkatkan keterampilan mereka tetapi juga memberikan rasa percaya diri dan
harapan untuk masa depan yang lebih baik.

Namun, terdapat beberapa tantangan dalam pelaksanaan program
rehabilitasi ini. Salah satunya adalah kurangnya dukungan dari/lingkungan sosial
dan keluarga terhadap mantan pecandu setelah mereka menyelesaikan rehabilitasi.
Beberapa pasien mengalami kesulitan dalam mendapatkan pekerjaan atau diterima
kembali di lingkungan mercka, yang berisiko menyebabkan mereka kembali ke
kebiasaan lama. Selain itu, keterbatasan dana, dan fasilitas di yayasan menjadi
kendala dalam memberikan layanan yang lebih optimal kepada pasien.

Secara keseluruhan, hasil observasi menunjukkan bahwa Yayasan Al-
Fatha telah memainkan peran penting dalam membantu pecandu narkoba untuk
pulih dan kembali menjadi bagian dari masyarakat. Pendekatan holistik yang
mencakup aspek medis, psikologis, dan spiritual terbukti memberikan dampak
positif bagi proses pemulihan pasien. Meskipun masih terdapat beberapa tantangan,

upaya kolaboratif dari yayasan, keluarga, masyarakat, dan pemerintah sangat



diperlukan untuk meningkatkan efektivitas program rehabilitasi ini serta
memastikan keberlanjutan pemulihan bagi para mantan pecandu narkoba.

Banyak penelitian menunjukkan bahwa rehabilitasi yang berbasis
komunitas dan pendekatan keagamaan memiliki tingkat keberhasilan yang lebih
tinggi dibandingkan.dengan metode yang hanya berfokus pada aspek medis. Salah
satunya yaitu-penelitian dilakukan oleh Dea Fatmasari (2024) yang dilaksanakan di
BNN Kota Metro menunjukkan bahwa pelaksanaan layanan konseling adiksi
mempunyai peranan yang sangat penting dalam proses penanganan pasien pecandu
narkoba. Penanganan pasien pecandu narkoba yang ada di Badan Narkotika
Nasional Kota Metro melewati beberapa tahapan yaitu rehabilitasi medis,
rehabilitasi social dan dilanjutkan dengan pasca rehabilitasi.Konselor di Badan
Narkotika nasional Kota Metro telah melakasanakan layanan konseling dengan baik
dalam proses penanganan pasien pecandu.* Oleh karena itu, penelitian ini juga akan
mengeksplorasi bagaimana pendekatan keagamaan yang diterapkan di Yayasan Al-
Fatha dapat memberikan kontribusi positif dalam proses pemulihan pasien pecandu
narkoba.

Dengan semakin berkembangnya metode rehabilitasi, penting bagi
institusi sepertiYayasan Al-Fatha untuk terus-mengevaluasi-dan meningkatkan
program mereka agar lebih efektif dalam membantu pasien. Penelitian ini

diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang konstruktif bagi yayasan serta

4 FatmaSari, D. (2024). Pelaksanaan Layanan Konseling Adiksi dalam Menangani
Pasien Pecandu Narkoba (Doctoral dissertation, IAIN Metro).



pihak terkait lainnya dalam upaya menangani permasalahan narkoba di Kota Banda
Aceh.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini akan berfokus pada rehabilitasi

pecandu narkoba di Yayasan Al- Banda Aceh. Dengan meneliti proses

rehabilitasi, tantang ihasilkan, diharapkan

penelitian ini-dapa ya penanggulangan

nbat dalam Pelaksanaan

Rehabilitasi Bagi Klien Napza di Yayasan Al-Fatha Kota Banda Aceh?



D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

a. Manfaat Teoritis : Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi

terhadap pengembangan kajian akademik mengenai rehabilitasi pecandu
narkoba, khususnya dalam konteks Yayasan Al-Fatha di Banda Aceh. Hasil
penelitian ini juga dapat menjadireferensi bagi penelitian selanjutnya dalam

bidang yang terkait.

b. Manfaat Praktis :

1. Bagi Yayasan Al-Fatha, penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi
untuk meningkatkan efektivitas program rehabilitasi.

2. Bagi pemerintah dan pemangku kebijakan, penelitian ini dapat menjadi
masukan dalam merumuskaf kebijakan rehabilitasi yang lebih baik.

3. Bagi masyarakat, penelitian ini dapat<meningkatkan pemahaman
tentang pentingnya rchabilitasi bagi pecandu narkoba agar dapat

kembali menjalani kehidupan yang produktif.

E. Penjelasan Konsep/ Istilah Penelitian

1.

Rehabilitasi adalah serangkaian proses yang bertujuan untuk membantu
individu mengatasi kecanduan narkoba.

Pecandu Narkoba adalah individu yang mengalami ketergantungan
terhadap zat adiktif sehingga memerlukan rehabilitasi.

Yayasan Al-Fatha adalalah lembaga sosial di Banda Aceh yang

menyediakan program rehabilitasi bagi pecandu narkoba.



